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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan zaman pada era sekarang dapat dikategorikan berjalan sangat
cepat. Pesatnya perkembangan zaman diikuti dengan adanya perkembangan
teknologi yang digunakan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Pada
hakikatnya perkembangan zaman akan berimbas pada kemajuan sebuah daerah
maupun wilayah. Salah satu dampak dari perkembangan zaman tersebut berupa
kemajuan dalam bidang pembangunan infrastruktur. Menurut American Public
Works Association (Kodoatie, 2005) infrastruktur adalah fasilitas-fasilitas fisik
yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk fungsi-fungsi
pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah,
transportasi dan pelayanan-pelayanan similar untuk memfasilitasi tujuan-tujuan

sosial dan ekonomi.

Negara Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki potensi
kemajuan infrastruktur yang cukup signifikan. Kemajuan infrastruktur yang
terlihat adalah mulai dilaksanakan pembangunan gedung-gedung tingkat tinggi
pada beberapa kota di Indonesia khususnya yang berada pada Pulau Jawa. Namun
dalam pembangunan infrastruktur tersebut terdapat beberapa hambatan salah
satunya adalah adanya potensi erosi. Potensi erosi dapat terjadi pada daerah-
daerah rawan erosi seperti contohnya daerah lereng yang terbuka dan daerah
sekitar aliran sungai. Proses erosi yang terjadi pada sebuah daerah dalam skala
yang besar dan bersifat terus menerus akan menyebabkan adanya potensi

terjadinya bencana lanjutan.

Erosi adalah terkikisnya atau hilangnya tanah atau bagian tanah dari suatu tempat
ke tempat lain yang diangkut oleh media alami (Arsyad, 2010). Menurut Hartanto
(2019) erosi permukaan yang terus menerus menyebabkan penurunan
produktivitas tanah atau degradasi lahan. Lereng yang tanpa adanya tanaman
penutup maupun lereng dengan tanaman penutup (land cover) juga tidak
menjamin aman dari erosi permukaan. Proses erosi dapat terjadi dalam waktu

beberapa jam, hari, bulan, maupun tahun bergantung pada beberapa faktor.
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Beberapa faktor tersebut diantaranya adalah kondisi tanah, topografi, vegetasi,
iklim, air, angin, gelombang laut, gletser, dan faktor manusia

(https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/tanah/faktor-faktor-penyebab-erosi).

Secara garis besar menurut proses terjadinya erosi dibedakan menjadi dua yaitu
erosi normal dan erosi dipercepat. Erosi normal yaitu erosi yang terjadi karena
bebatuan atau bahan induk tanah mengalami pelapukan, baik itu secara geologi
maupun secara alamiah. Erosi ini sering juga dikenal dengan erosi geologi atau
erosi alami. Erosi dipercepat yaitu jenis erosi yang terjadi karena kerusakan tanah
lebih cepat dari proses pembentukannya yang umumnya disebabkan oleh aktivitas
yang dilakukan manusia dalam mengelola tanah (https://ilmugeografi.com/ilmu-
bumi/tanah/erosi-tanah). Erosi terjadi tanpa mengenal waktu dan tempat secara
khusus, terlebih erosi yang terjadi secara terus menerus akan memiliki dampak

yang berbahaya bagi daerah sekitarnya.

Erosi yang terjadi pada Daerah Aliran Sungai (DAS) akan berakibat terjadinya
sedimentasi pada dasar sungai dan dapat menyebabkan pendangkalan dasar
sungai. Pada umumnya daerah-daerah tanpa land cover dan memiliki tanah yang
berlereng rawan terjadi erosi. Menurut Pamungkas (2016) Daerah Aliran Sungai
(DAS) merupakan suatu kesatuan ekosistem wilayah yang sangat kompleks
mulai dari zona hulu, tengah, dan hilir yang mempunyai fungsi ekologis sangat
bermanfaat bagi lingkungan natural dan budaya. Hal ini disebabkan karena bagian
bantaran sungai pada DAS memiliki kontur yang berlereng dengan permukaan

yang lebih tinggi dari sungai tersebut.

Pada penelitian tugas akhir ini diambil studi kasus pada DAS Kupang yang
dikelola oleh Satuan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Satuan Wilayah
Pembangunan DAS Pemali Comal. Luas wilayah DAS Kupang adalah 18.022,193
ha yang berada di Provinsi Jawa Tengah bagian utara yang melintasi 3 kabupaten
dan 1 kota. Daerah tersebut meliputi Kabupaten Pekalongan sebesar 53,88%
(9.708,13 ha), Kabupaten Batang 32,04 % (5.774,51 ha), Kota Pekalongan
14,06% (2.533,221 ha), dan yang terkecil adalah Kabupaten Banjarnegara sebesar
0,04% (6,332 ha). DAS Kupang terletak pada posisi koordinat antara 109° 36’ 22”
- 109° 45° 49” Bujur Timur dan antara 6° 50° 50°* - 7° 12° 05’ Lintang Selatan.
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Menurut Badan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Pemali-Jratun
(2013) sungai utama DAS Kupang adalah Sungai Kupang dengan panjang sungai
53,23 km.

Pemilihan DAS Kupang sebagai objek penelitian yang digunakan pada tugas
akhir ini didasarkan oleh beberapa hal. Hal tersebut diantaranya adalah belum
adanya informasi mengenai potensi erosi yang dapat terjadi pada DAS Kupang
dalam bentuk data ataupun peta. Hal yang kedua adalah kegunaan DAS Kupang
sangat vital karena digunakan untuk mengairi lahan-lahan pertanian serta menjadi
saluran drainase yang dapat mengalirkan air dari hulu menuju ke hilir. Jika DAS
Kupang memiliki potensi terjadi erosi dan tidak ditangani dengan baik maka lama
kelamaan akan menimbulkan dampak yang buruk bagi kondisi DAS Kupang.
Kondisi yang mungkin dapat ditimbulkan oleh terjadinya erosi diantaranya adalah

potensi terjadinya longsoran, sedimentasi, dan banjir pada daerah tersebut.

Pada setiap DAS memiliki potensi untuk mengalami proses erosi dengan beberapa
macam kategori yaitu tinggi, sedang, maupun rendah. Analisis erosi dapat
dilakukan dengan berbagai macam metode salah satunya adalah metode Modified
Universal Soil Loss Equation (MUSLE). Metode MUSLE merupakan salah satu
pengembangan dari metode Universal Soil Loss Equation (USLE) yang dapat
digunakan sebagai analisis potensi erosi pada daerah DAS. Perbedaan yang
mendasar pada kedua metode tersebut adalah tidak digunakannya faktor energi
hujan pada analisis erosi dengan metode MUSLE. Faktor energi hujan digantikan

dengan faktor limpasan pada analisis erosi menggunakan metode MUSLE.

Dalam proses analisis laju erosi pada DAS Kupang juga dilakukan pemetaan
terhadap tingkat potensi bahaya erosi yang terjadi pada DAS tersebut. Pemetaan
erosi ini dilakukan menggunakan bantuan software berbasis Geographic
Information System (GIS). Pada penelitian tugas akhir ini digunakan software
ArcGIS versi 10.8 sebagai salah satu alat pendukung dalam pembuatan peta erosi
di DAS Kupang. Menu pada software ArcGIS yang digunakan adalah ArcGIS
Desktop berupa menu Arcmap. Output yang dihasilkan dari pengolahan data
menggunakan aplikasi ArcGIS akan berupa peta dengan zonasi potensi erosi pada
DAS Kupang.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka adapun rumusan

masalah yang disusun dalam penelitian tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:

1. Berapa besar nilai laju erosi yang terjadi pada DAS Kupang dengan analisis
menggunakan metode Modified Universal Soil Loss Equation (MUSLE)?

2. Bagaimana tingkat potensi bahaya laju erosi yang terjadi pada DAS Kupang?

3. Bagaimana mitigasi erosi yang dapat ditempuh untuk mengurangi laju erosi

yang terjadi pada DAS Kupang?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian tugas akhir

ini yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis besarnya nilai laju erosi yang terjadi pada DAS Kupang
menggunakan Modified Universal Soil Loss Equation (MUSLE).

2. Menganalisis dan memetakan tingkat potensi bahaya laju erosi yang terjadi
pada DAS Kupang.

3. Menentukan mitigasi erosi untuk mengurangi laju erosi yang terjadi pada DAS

Kupang.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian tugas akhir ini yaitu sebagai

berikut:

1. Menghasilkan data berupa hasil analisis laju erosi yang terjadi pada DAS
Kupang sebagai bahan pertimbangan maupun referensi bagi pemerintah dan
masyarakat terkait dengan penggunaan ataupun pemanfaatan dari DAS
Kupang.

2. Menghasilkan data berupa peta tingkat potensi bahaya erosi yang terjadi pada
DAS Kupang sebagai bahan pertimbangan maupun referensi bagi pemerintah
dan masyarakat terkait dengan penggunaan ataupun pemanfaatan DAS
Kupang.

3. Memberikan mitigasi erosi untuk mengurangi laju erosi yang terjadi pada DAS

Kupang berdasarkan data yang telah dianalisis.
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1.5. Batasan Penelitian

Batasan penelitian pada tugas akhir ini yakni:

1. Pemetaan laju erosi dilakukan pada DAS Kupang, Jawa Tengah.

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder.

3. Analisis laju erosi pada DAS Kupang menggunakan metode Modified
Universal Soil Loss Equation (MUSLE).

4. Proses erosi yang terjadi merupakan proses erosi lahan secara hidrologis.

5. Pengolahan data menggunakan bantuan software ArcGIS versi 10.8 dengan
menu ArcGIS Desktop yaitu ArcMap.

6. Pemetaan sebatas menentukan tingkat potensi bahaya erosi pada DAS Kupang.

7. Tingkatan bahaya erosi ditentukan berdasarkan jumlah kumulatif erosi tiap

tahun pada DAS Kupang dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini disusun menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab 1 : Pendahuluan

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 : Tinjauan Pustaka
Pada bab ini membahas mengenai kajian pustaka yang digunakan sebagai

landasan dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam penelitian

Bab 3 : Metode Penelitian
Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan meliputi

konsep, bagan alir, dan proses pemetaan dari awal hingga akhir.

Bab 4 : Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini membahas mengenai proses dan hasil dari analisis dan penelitian

terhadap laju erosi yang terjadi pada DAS menggunakan aplikasi ArcGIS.

Bab 5 : Penutup

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan terhadap hasil analisis dan pemetaan laju
erosi beserta saran yang bersifat membangun untuk rencana penelitian yang akan
dilakukan.
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